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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda skaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

A. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 
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 Kasrah I I ـَ 

 Dammah U U ـَ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

Au a dan u 

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ  -

لَ ئ  س   -  suila 

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

B. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di ى. ..

atas 
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 Dammah dan و. ..

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla ق يْلَ  -

 yaqūlu يقَ وْل   -

 

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَة  الأطَْفَال    -

رَة  الْمَد   - نوََّ يْنَة  الْم   al-madīnah al-munawwarah/ 

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birru الب رُّ  -

 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu لا , namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

ل    - ج   ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَم   -

 asy-syamsu الشَّمْس   -

 al-jalālu الْجَلاَل   -

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. 

Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ   -  ta’khużu تَأْخ 

 syai’un شَيئ   -
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 an-nau’u النَّوْء   -

 inna إ نَّ  -

 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim 

maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu 

yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

از ق يْنَ  -  Wa innallāha lahuwa khair وَ إ نَّ اللهَ فهَ وَ خَيْر  الرَّ

ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

رْسَاھَا -  Bismillāhi majrehā wa ب سْم  الله  مَجْرَاھَا وَ م 

mursāhā 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

يْنَ  - -Alhamdu lillāhi rabbi al الْحَمْد  لله  رَبِّ الْعَالمَ 

`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

يْم   - ح  حْمن  الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān  الرَّ

ar-rahīm 



 

xi 
 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah 

hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يْم   -  Allaāhu gafūrun rahīm  الله  غَف وْر  رَح 

وْر  جَ  - ه  الأ م  يْعًالله  م   Lillāhi al-amru jamī`an/ 

Lillāhil-amru jamī`an 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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penulis. Terima kasih telah menjadi rumah, 

pendamping dalam segala hal menemani dan 

mendukung ataupun menghibur dalam kesedihan, 

mendengar keluh kesah, memberi semangat untuk 

pantang menyerah. Semoga Allah memberi 

keberkahan dalam segala hal yang kita lalui. 

5. Seluruh teman-teman KPI angkatan 20 yang telah 

berperan banyak memberikan pengalaman dan 

pembelajaran selama di bangku kuliah ini. 

6. Seluruh pihak yang memberikan bantuan kepada 

penulis namun tidak dapat disebutkan satu persatu. 

Terima kasih atas bantuan, semangat dan doa baik 

yang diberikan kepada penulis selama ini. 

7. Diri saya sendiri, terima kasih kepada penulis. Hebat 

bisa tetap berdiri tetap menghadapi segala liku hidup 

walau kadang jenuh dan ingin berhenti. Kamu keren 

dan hebat, Risca. 

8. Dosen Pembimbing, Bapak Ahmad Hidayatullah, 

M.Sos. yang dengan sabar telah membimbing, 



 

xiv 
 

membantu serta mengarahkan penelitian hingga 

penulisan skripsi ini terselesaikan. 

9. Dosen Wali, Prof., Dr., Imam Kanafi, M.Ag, yang 

telah menjadi orang tua kedua selama masa 

perkuliahan. 

10. Rekan/ita PR IPNU-IPPNU Ujunggede, Rekan/ita 

PAC IPNU-IPPNU Ampelgading yang telah menjadi 

tempat penulis belajar, berkembang, mendapatkan 

pengalaman, relasi, keluarga baru, yang telah 

menemani sepanjang masa perkuliahan. 

11. Almamater tercinta Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

MOTTO 

"Branding organisasi bukan sekadar membangun citra, tetapi 

membangun pengalaman yang membuat masyarakat 

mengenal, percaya, dan ingin terlibat." 
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ABSTRAK 

Risca Fadhilatun Nisa, Porseni PAC IPNU-IPPNU 

Ampelgading Kabupaten Pemalang Sebagai Media 

Branding Organisasi Kepada Gen-Z 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya strategi 

organisasi dalam menarik minat Generasi Z untuk 

berpartisipasi dalam organisasi pelajar. PAC IPNU–IPPNU 

Ampelgading menyelenggarakan PORSENI XIX Tahun 2025 

sebagai program kerja yang tidak hanya bertujuan 

mengembangkan bakat dan minat pelajar, tetapi juga menjadi 

media branding organisasi kepada Generasi Z. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keikutsertaan Generasi Z pada 

PORSENI XIX serta menganalisis peran PORSENI sebagai 

media branding organisasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan (field research). Data primer 

diperoleh melalui wawancara dengan Ketua PAC IPNU, 

Ketua PAC IPPNU, panitia PORSENI XIX Tahun 2025, dan 

sepuluh peserta Generasi Z yang menjadi juara lomba. Data 

sekunder diperoleh melalui observasi, dokumentasi, proposal 

kegiatan, TOR, arsip organisasi, dan unggahan Instagram 

PAC IPNU–IPPNU Ampelgading. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan model Miles dan Huberman dengan teori 

partisipasi Cohen dan Uphoff serta teori branding organisasi 

Leif E. Ham. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z 

berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan, 

pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi kegiatan. 

Partisipasi tersebut meningkatkan rasa memiliki terhadap 

organisasi serta mengembangkan potensi peserta. PORSENI 

XIX juga berperan sebagai media branding melalui kegiatan 

yang sesuai dengan karakter Generasi Z, membangun citra 
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positif organisasi, menghadirkan inovasi, memperkuat posisi 

IPNU–IPPNU sebagai organisasi pelajar yang aktif, religius, 

dan relevan, serta didukung publikasi melalui Instagram 

sehingga jangkauan informasi organisasi semakin luas. 

Kata kunci: PORSENI, Branding Organisasi, Generasi Z, 

Partisipasi, IPNU–IPPNU. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xviii 
 

ABSTRACT 

Risca Fadhilatun Nisa, PORSENI of PAC IPNU–IPPNU 

Ampelgading, Pemalang Regency, as an Organizational 

Branding Medium for Generation Z. 

This study was motivated by the importance of organizational 

strategies in encouraging Generation Z to participate in 

student organizations. PAC IPNU–IPPNU Ampelgading 

organized the 19th Sports and Arts Week (PORSENI XIX) in 

2025 as an annual program aimed not only at developing 

students' talents and interests but also at serving as a medium 

for organizational branding among Generation Z. This study 

aims to examine the participation of Generation Z in 

PORSENI XIX and to analyze its role as an organizational 

branding medium. 

This research employed a qualitative approach using a field 

research design. Primary data were collected through 

interviews with the Chairperson of PAC IPNU, the 

Chairperson of PAC IPPNU, the organizing committee of 

PORSENI XIX 2025, and ten Generation Z participants who 

won various competition categories. Secondary data were 

obtained through observations, documentation, activity 

proposals, Terms of Reference (TOR), organizational 

archives, and Instagram posts of PAC IPNU–IPPNU 

Ampelgading. Data were collected through interviews, 

observations, and documentation, and analyzed using the 

Miles and Huberman interactive model based on Cohen and 

Uphoff's participation theory and Leif E. Ham's 

organizational branding theory. 

The findings indicate that Generation Z actively participated 

in decision-making, implementation, benefit acquisition, and 

evaluation stages of the event. Their participation 

strengthened their sense of belonging to the organization and 

enhanced their personal potential. Furthermore, PORSENI 
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XIX served as an effective organizational branding medium 

by providing activities aligned with the characteristics of 

Generation Z, building a positive organizational image, 

promoting innovation, strengthening the positioning of 

IPNU–IPPNU as an active, religious, and relevant student 

organization, and expanding organizational outreach through 

Instagram. 

Keywords: PORSENI, Organizational Branding, Generation 

Z, Participation, IPNU–IPPNU. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) dan Ikatan 

Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) merupakan 

organisasi pelajar yang berada di bawah naungan 

Nahdlatul Ulama (NU). Keduanya berperan penting 

dalam membina dan mengembangkan potensi pelajar agar 

berkarakter religius, berwawasan kebangsaan, serta 

memiliki semangat keilmuan. Organisasi ini menjadi 

wadah kaderisasi yang bertujuan mencetak generasi 

penerus bangsa yang berakhlakul karimah dan memiliki 

tanggung jawab sosial terhadap masa depan umat.1 

Namun, seiring perkembangan zaman, organisasi 

pelajar seperti IPNU-IPPNU menghadapi tantangan baru 

dalam menarik minat generasi muda, khususnya generasi 

Z. Generasi Z merupakan kelompok yang lahir antara 

tahun 1997 hingga 2012.2 Mereka tumbuh bersamaan 

dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, media 

sosial, serta kemudahan akses informasi global. 

Akibatnya, cara berpikir, berinteraksi, dan belajar 

generasi ini jauh berbeda dari generasi sebelumnya. 

Mereka cenderung berpikir cepat, visual, dan praktis 

dalam merespons informasi yang datang.3 

Dalam konteks IPNU-IPPNU, fokus terhadap 

Generasi Z juga menjadi relevan karena rentang usia 

 
1Suryani, Manajemen Komunikasi dan Branding Organisasi, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2019), hlm. 22. 
2 Arum & Zahrani, “Karakteristik Generasi Z dan Kesiapannya 

dalam Menghadapi Bonus Demografi 2030,” Jurnal Perspektif 

Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2 (2023), hlm. 17 
3. Khoirunisa, Oktavia Ramadhani, “Generasi Z dan Teknologi: Gaya 

Hidup Gen-Z di Era Digital,” JUPENDIS, Vol. 3, No. 1 (2025), hlm. 325 
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keanggotaan organisasi ini berkisar antara 12 hingga 27 

tahun, sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) IPNU-IPPNU.4 

Dengan demikian, hampir seluruh anggota aktif IPNU-

IPPNU termasuk ke dalam kategori Generasi Z yang lahir 

antara tahun 1997 hingga 2012. Artinya, setiap program 

dan strategi komunikasi organisasi harus menyesuaikan 

dengan karakteristik serta gaya interaksi generasi ini. 

Pendekatan yang berbasis digital, partisipatif, dan kreatif 

menjadi kebutuhan utama agar proses kaderisasi dan 

kegiatan organisasi tetap relevan dengan perkembangan 

zaman.5 

Studi Pradipta pada tahun 2024 menunjukkan bahwa 

pelajar Gen-Z di Indonesia memiliki patriotisme yang 

tinggi (53,6% sangat setuju) dan menggunakan media 

digital untuk memperkuat identitas budaya serta nilai-nilai 

nasional.6 Hal ini menegaskan bahwa generasi Z bukan 

hanya objek pembelajaran, tetapi juga subjek kritis yang 

memiliki kemampuan untuk memperluas dampak sosial, 

termasuk dalam organisasi pelajar. Sementara itu, 

Wibowo dan Ayuningtyas menjelaskan bahwa Gen-Z 

sangat bergantung pada teknologi digital dalam 

komunikasi, gaya hidup, dan pengambilan keputusan 

 
4 Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) IPNU-

IPPNU, Hasil Kongres XX, Surabaya: Pimpinan Pusat IPNU-IPPNU, 

2022, hlm. 7. 
5 Khoirunisa, Oktavia Ramadhani, “Generasi Z dan Teknologi: Gaya 

Hidup Gen-Z di Era Digital,” JUPENDIS: Jurnal Pendidikan dan Sosial 

Humaniora, Vol. 3, No. 1 (2025), hlm. 323. 
6 Muhammad Arya Pradipta, “Cinta Tanah Air pada Era Digital: 

Peran Gen-Z dalam Mempertahankan Identitas Nasional,” Populer: 

Jurnal Penelitian Mahasiswa, Vol. 3, No. 4 (2024), hlm. 109. 
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sosial.7 Kondisi tersebut memberikan peluang sekaligus 

tantangan bagi organisasi seperti IPNU-IPPNU untuk 

menyesuaikan metode kaderisasi dan komunikasi agar 

relevan dengan karakter digital native generasi ini. 

Tantangan lainnya adalah fenomena globalisasi yang 

membawa nilai dan budaya asing secara masif. Penelitian 

Setiawati pada tahun 2024 menunjukkan bahwa arus 

globalisasi berpotensi menimbulkan krisis identitas 

budaya dan spiritual pada generasi muda jika tidak 

diimbangi dengan penguatan nilai-nilai Pancasila dan 

agama.8 Oleh sebab itu, IPNU-IPPNU sebagai organisasi 

pelajar berbasis keagamaan dan kebangsaan memiliki 

tanggung jawab untuk menjadi garda depan dalam 

menanamkan nilai-nilai religius sekaligus nasionalisme 

melalui kegiatan yang menarik dan relevan dengan dunia 

Gen-Z. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam 

menghadapi tantangan tersebut adalah dengan 

memperkuat branding organisasi. Branding organisasi 

bukan sekadar pencitraan melalui logo atau slogan, 

melainkan proses membangun citra positif dan persepsi 

publik terhadap identitas, nilai, serta pengalaman yang 

ditawarkan organisasi. Rhenald Kasali menjelaskan 

bahwa branding organisasi terbentuk melalui tindakan 

nyata dan pengalaman bermakna yang mampu menyentuh 

emosi publik.9 Dengan demikian, branding yang kuat akan 

 
7 Wibowo & Ayuningtyas, “Perilaku Komunikasi Generasi Z di Era 

Media Sosial,” Jurnal Komunikasi dan Teknologi Informasi, Vol. 7, No. 2 

(2023), hlm. 45. 
8 Ni Putu Ari Setiawati, “Pembentukan Karakter Pancasila pada Gen-

Z,” Jurnal Ilmiah Cakrawati, Vol. 3, No. 1 (2024), hlm. 29. 
9 Rhenald Kasali, Recode Your Change DNA, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2010), hlm. 73. 
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menumbuhkan rasa memiliki dan kepercayaan terhadap 

organisasi, terutama di kalangan generasi muda. 

Dalam konteks IPNU-IPPNU, kegiatan Pekan 

Olahraga dan Seni (Porseni) menjadi salah satu media 

strategis dalam membangun citra organisasi. Porseni 

merupakan kegiatan rutin yang menggabungkan 

kompetisi olahraga, seni, dan nilai keagamaan sebagai 

sarana pembinaan karakter pelajar.10 Kegiatan ini tidak 

hanya berfungsi sebagai ajang perlombaan, tetapi juga 

sebagai ruang aktualisasi diri dan kolaborasi antar pelajar. 

Melalui kegiatan seperti Porseni, nilai-nilai keislaman, 

kebangsaan, relevan, progresif, dan menyenangkan dapat 

dikemas secara menarik dan komunikatif, sesuai dengan 

gaya komunikasi generasi Z yang lebih menyukai 

aktivitas kreatif, partisipatif, dan visual.11 

Kadafi dalam penelitiannya mengenai Karang Taruna 

RW 07 menjelaskan bahwa media sosial memiliki peran 

besar dalam membentuk citra dan kepercayaan publik 

terhadap organisasi sosial.12 Artinya, kegiatan seperti 

Porseni dapat diperkuat dengan strategi publikasi digital 

seperti video teaser, dokumentasi lomba, dan konten 

testimoni untuk memperluas jangkauan dan memperkuat 

identitas IPNU-IPPNU di mata pelajar. Dengan demikian, 

branding organisasi tidak hanya berlangsung di ruang 

fisik, tetapi juga di ruang digital yang menjadi habitat 

alami generasi Z. 

 
10 Risman, “Pengembangan Karakter Bangsa melalui Pekan 

Olahraga, Pendidikan Seni dan Budaya,” Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, Vol. 2, No. 1 (2024), hlm. 55. 
11 Wawancara dengan Pengurus PAC IPNU-IPPNU Ampelgading 

Kabupaten Pemalang, 2025. 
12 Abdul Rahman Kadafi, “Membangun Branding Organisasi Karang 

Taruna melalui Sosial Media,” AbdiMas Nusa Mandiri, Vol. 4, No. 2 

(2022), hlm. 32. 
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Kegiatan Porseni XIX PAC13 IPNU-IPPNU 

Ampelgading Kabupaten Pemalang tahun 2025 menjadi 

contoh konkret upaya tersebut. Dengan menggabungkan 

unsur religiusitas, kebudayaan lokal, olahraga, dan seni, 

kegiatan ini tidak hanya menciptakan pengalaman yang 

menyenangkan bagi peserta, tetapi juga membangun 

persepsi positif terhadap IPNU-IPPNU sebagai organisasi 

pelajar yang kreatif, progresif, dan relevan dengan zaman. 

Selain melalui pelaksanaan kegiatan di lapangan, 

upaya branding organisasi IPNU-IPPNU juga diperkuat 

melalui media sosial, khususnya Instagram 

(@pelajarnu.amga). Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pengurus PAC IPNU-IPPNU Ampelgading, media sosial 

dipandang sebagai sarana strategis untuk 

memperkenalkan kegiatan dan membangun citra positif 

organisasi di kalangan pelajar. Publikasi kegiatan 

PORSENI XIX melalui akun Instagram menampilkan 

momen-momen penting seperti penyerahan trofi, ekspresi 

kebahagiaan peserta, dan foto kebersamaan di depan 

panggung utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
13 PAC adalah singkatan dari Pimpinan Anak Cabang, yang 

merupakan tingkat kepemimpinan organisasi IPNU-IPPNU di tingkat 

kecamatan 
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Gambar 1.1 

Postingan Instagram PAC  

Menurut keterangan pengurus, unggahan tersebut 

bukan sekadar dokumentasi, tetapi menjadi media 

komunikasi visual yang menegaskan bahwa IPNU-IPPNU 

adalah organisasi pelajar yang aktif, religius, kreatif, dan 

menyenangkan. Melalui konten visual yang dikemas 

menarik dan konsisten, organisasi ini berupaya 

menampilkan citra positif di mata pelajar Generasi Z. 

Kemeriahan acara, kerapian tata panggung, serta 

semangat peserta yang terekam dalam foto-foto kegiatan 

mencerminkan bahwa IPNU-IPPNU mampu beradaptasi 

dengan gaya komunikasi digital dan selera generasi 

muda.14 

Dengan demikian, branding organisasi tidak hanya 

terbentuk melalui kegiatan PORSENI secara langsung, 

tetapi juga melalui representasi visual dan narasi digital 

yang dikelola secara sadar oleh pengurus PAC. Strategi 

publikasi ini terbukti memperkuat persepsi publik bahwa 

 
14 Wawancara dengan Pengurus PAC IPNU-IPPNU Ampelgading 

Kabupaten Pemalang, 2025. 
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IPNU-IPPNU merupakan organisasi pelajar yang relevan, 

progresif, dan inspiratif bagi Generasi Z. 

Atas dasar inilah peneliti memutuskan untuk meneliti 

masalah tersebut yang disajikan dengan judul “Porseni 

PAC IPNU-IPPNU Ampelgading Kabupaten Pemalang 

Sebagai Media Branding Organisasi Kepada Gen-Z”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keikutsertaan Generasi Z pada Porseni 

XIX PAC IPNU-IPPNU Ampelgading Kabupaten 

Pemalang? 

2. Bagaimana peran Porseni XIX PAC IPNU-IPPNU 

Ampelgading tahun 2025 dalam membangun branding 

organisasi IPNU-IPPNU kepada Generasi Z? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis Untuk menganalisis tingkat dan 

bentuk keikutsertaan Gen-Z pada Porseni XIX PAC 

IPNU-IPPNU Ampelgading. 

2. Untuk mendeskripsikan peran Porseni XIX PAC 

IPNU-IPPNU Ampelgading tahun 2025 dalam 

membangun branding organisasi IPNU-IPPNU 

kepada Generasi Z. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan kajian ilmu 

komunikasi dan manajemen organisasi, khususnya 

dalam memahami strategi branding organisasi pelajar 
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berbasis keagamaan di era digital. Selain itu, 

penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai 

penerapan teori branding dan fenomenologi dalam 

konteks organisasi sosial dan pendidikan di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi pengurus IPNU-IPPNU, 

khususnya PAC Ampelgading, dalam 

mengembangkan strategi komunikasi dan branding 

organisasi yang lebih efektif dan relevan dengan 

karakteristik Generasi Z. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

organisasi pelajar lainnya dalam merancang kegiatan 

berbasis kreativitas dan digitalisasi untuk menarik 

minat generasi muda. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Partisipasi Gen-Z 

Menurut Tilaar partisipasi merupakan wujud 

keinginan untuk mengembangkan demokrasi 

melalui proses desentralisasi perencanaan dari 

bawah (Bottom-up) dengan mengikutsertakan 

masyarakat dalam proses perencanaan dan 

pembangunan masyarakat.15 

Menurut Cohen dan Uphoff, bentuk partisipasi 

masyarakat memiliki 4 tahapan, yaitu 

participation of decision making, participation in 

implementation, participation in benefit, dan 

participation in evaluation. 

 
15 Ahmad Mujaffar, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan 

Hutan, (Lombok : Forum Pemuda Aswaja, 2020), hlm. 7 
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1) Participation of decision making atau 

partisipasi dalam pengambilan keputusan 

merupakan keikutsertaan masyarakat dalam 

pembuatan Keputusan. 

2) Participation in implementation atau 

partisipasi dalam pelaksanaan merupakan 

keikutsertaan masyarakat dalam pelaksanaan 

pembangunan atau pengembangan berwujud 

kontribusi.  

3) Participation in benefit atau partisipasi dalam 

kemanfaatan merupakan wujud peran 

masyarakat dalam keikutsertaan tersebut dapat 

memberikan manfaat lebih positif bagi 

pemerintah maupun masyarakat.  

4) Participation in evaluation atau keikutsertaan 

dalam evaluasi merupakan keikutseraan 

masyarakat dalam mengawasi dan menilai 

pelaksanaan hasilhasil perencanaan. 

Masyarakat dapat memberikan saran dan kritik 

terhadap pelaksanaan pemerintahan agar 

sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan 

mencapai hasil yang telah ditetapkan.16 

b. Branding Organisasi 

Menurut Rhenald Kasali, branding organisasi 

bukan sekadar pencitraan melalui logo atau 

slogan, tetapi merupakan proses membentuk 

persepsi publik melalui tindakan nyata organisasi 

yang menyentuh emosi, menciptakan pengalaman, 

 
16 Indra Wahyuda, “Partisipasi Masyarakat Dalam Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan Desa Di Desa Junjung Permai Kecamatan 

Belimbing Hulu Kabupaten Melawi”, Publika,Vol. 3 No. 4 
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dan menyampaikan nilai yang konsisten.17 

Sedangkan Menurut Suryani, branding organisasi 

adalah gabungan antara komunikasi strategis, 

visualisasi nilai, dan pengelolaan persepsi. 18 

Faktor-faktor yang mempengaruhi branding 

organisasi menurut Leif E Ham adalah: 

1) Similarity 

Yang dimaksud similarity adalah 

kesamaan, faktor yang mempengaruhi 

kesuksesan strategi branding dalam suatu 

organisasi salah satunya adalah kesamaan 

karakter dengan organisasi lain. Apabila suatu 

organisasi mempunya kesamaan dengan 

organisasi lain maka hal yang harus dilakukan 

sebuah organisasi adalah menemukan 

pembedanya. Dengan kata lain sebuah 

organisasi harus memiliki keunikan, karakter, 

yang membedakannya dengan organisasi lain. 

2) Reputation 

Organisasi yang mempunyai reputasi yang 

baik dimata masyarakat akan lebih 

mempermudah organisasi tersebut dalam 

proses branding. Citra baik dari suatu 

organisasi mampu menjadi awalan untuk 

mem-branding sebuah organisasi. 

3) Perceived risk 

Dalam membranding suatu organisasi, 

organisasi tersebut harus mempertimbangkan 

resiko yang akan diterima pada saat 

 
17 Rhenald Kasali, Re-Code Your Change DNA (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2010). 
18 Suryani, Manajemen Komunikasi Dan Branding Organisasi 

(Yogyakarta: Deepublish, 2019). 
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merencanakan sebuah branding. Sebab banyak 

resiko yang akan diterima seperti masyarakat 

acuh, lingkungan yang tidak kondusif yang 

mampu mempengaruhi proses branding dan 

hambatan-hambatan lainnya. Oleh sebab itu, 

suatu organisasi apabila hendak melakukan 

proses branding juga harus memikirkan resiko 

yang akan dihadapi dan berusaha 

meminimalisir resiko tersebut. 

4) Innovativeness 

Sebuah inovasi dibutuhkan dalam branding 

sebuah organisasi agar terkesan tidak monoton 

dan membosankan. Biasanya, inovasi dalam 

sebuah organisasi terletak pada saat peng-

kaderan. Namun tidak selalu proses 

pengkaderan saja, inovasi mampu diletakkan 

dalam aktivitas lain seperti yang awalnya 

sebuah organisasi tersebut tidak mempunyai 

sosial media dan kemudian berinovasi menjadi 

memiliki media sosial.  

5) Strategi Positioning 

Dalam sebuah organisasi penting rasanya 

bahwa organisasi tersebut harus mengetahui 

posisi mereka terlebih dahulu untuk mampu 

menentukan branding seperti apa yang tepat 

untuk organisasi mereka. Strategi positioning 

sangat mempengaruhi keberhasilan proses 

branding sebab apabila strategi yang 

digunakan tidak sesuai dengan posisi 

organisasi mereka di suatu lingkungan maka 
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akan menghambat keberhasilan dari proses 

branding yang sedang berlangsung.19 

2. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan pencarian peneliti tentang fokus 

penelitian yang akan dilaksanakan, peneliti 

menemukan beberapa penelitian yang masih 

mempunyai keterkaitan dengan judul ” Porseni PAC 

IPNU-IPPNU Ampelgading Kabupaten Pemalang 

Sebagai Media Branding Organisasi Kepada Gen-Z”, 

baik yang bersifat lapangan (field research) maupun 

yang bersifat kuantitatif. 

Pertama, Yusmerlin Noho dalam 

penelitiannya yang berjudul “Strategi Branding 

Sekolah Keberbakatan Olahraga (Studi Kasus 

Ekstrakurikuler di SMA Negeri 6 Gorontalo)” 

menyimpulkan bahwa branding sekolah dapat 

dibentuk secara efektif melalui kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga yang dikemas secara 

terstruktur dan melibatkan peran aktif siswa dan guru. 

Strategi branding tersebut meliputi perencanaan, 

pelaksanaan kegiatan yang menarik minat publik, 

serta publikasi melalui media sosial sekolah. 20 

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada 

fokus branding organisasi melalui kegiatan 

olahraga/seni, serta pendekatan studi kasus. 

Perbedaannya adalah penelitian Yusmerlin 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus 

 
19 Dion Dewa Barata, “Pengaruh Penggunaan Strategi Brand 

Extension Pada Intensi Membeli Konsumen,” Jurnal Manajemen 2, no. 1 

(2007): 13. 
20 Yusmerlin Noho, “Strategi Branding Sekolah Keberbakatan 

Olahraga (Studi Kasus Ekstrakurikuler di SMA Negeri 6 Gorontalo)” 

Jurnal Pendidikan Dompet Dhuafa, Vol. 12, No. 1 Tahun 2025 
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pada sekolah formal, sementara penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan dilaksanakan 

di organisasi pelajar keagamaan IPNU-IPPNU dalam 

konteks kegiatan PORSENI. 

Kedua, Arum Purbohesthining Tyas, dalam 

skripsinya yang berjudul “Pengaruh Fear of Missing 

Out terhadap Aktivitas Olahraga pada Generasi Z”, 

menyimpulkan bahwa FoMO (Fear of Missing Out) 

menjadi faktor dominan dalam mendorong 

keikutsertaan Gen Z pada kegiatan olahraga, termasuk 

event-event kompetitif. Generasi Z cenderung 

mengikuti event bukan hanya karena hobi, tapi juga 

karena kebutuhan untuk eksis secara sosial.21 

Penelitian ini relevan karena sama-sama 

membahas karakteristik Gen Z dalam merespons 

kegiatan organisasi. Namun, perbedaan utama terletak 

pada  pendekatan, Arum menggunakan metode 

kuantitatif korelasional, sementara penelitian ini 

bersifat kualitatif dan menggali makna partisipasi Gen 

Z dari sudut pandang peserta dan penyelenggara 

PORSENI IPNU. 

Ketiga, Deden Fikriyansyah, dalam 

penelitiannya yang berjudul “Motivasi Generasi Z 

terhadap Minat Latihan Beban di Kota Serang”, 

menyimpulkan bahwa faktor internal (minat, 

kesadaran akan kesehatan) dan eksternal (dukungan 

teman, lingkungan sosial) berperan besar dalam 

mendorong partisipasi Gen Z dalam aktivitas 

olahraga. Deden menekankan pentingnya pendekatan 

 
21 Arum Purbohesthining Tyas “Pengaruh Fear of Missing Out 

terhadap Aktivitas Olahraga pada Generasi Z” Jurnal Penelitian 

Psikologi Vol. 11 No. 2 Tahun 2024 
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yang sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh 

generasi ini.22 

Kesamaannya terletak pada kajian tentang 

karakter Gen Z dalam konteks kegiatan fisik. 

Perbedaannya, selain metode kuantitatif yang 

digunakan, penelitian ini bersifat individual dan fokus 

pada kebiasaan olahraga perorangan, sedangkan 

penelitian PORSENI IPNU-IPPNU lebih 

menitikberatkan pada kegiatan kolektif sebagai sarana 

branding organisasi. 

Keempat, Eko Purnomo dalam penelitiannya 

berjudul “Pengaruh Aktivitas Sosial Media terhadap 

Kesadaran Brand dan Loyalitas Brand Olahraga” 

menyimpulkan bahwa aktivitas media sosial berperan 

besar dalam membentuk kesadaran merek dan 

loyalitas pada merek olahraga di kalangan anak muda, 

khususnya Gen Z. Media sosial seperti Instagram dan 

TikTok menjadi alat penting dalam membangun citra 

organisasi.23 

Penelitian ini relevan karena memperlihatkan 

pentingnya media digital dalam membangun brand di 

kalangan generasi muda, sama halnya dengan strategi 

branding dalam PORSENI. Namun, perbedaannya, 

Eko fokus pada persepsi brand melalui media digital, 

sedangkan penelitian ini fokus pada media kegiatan 

(event fisik) sebagai sarana utama branding. 

3. Kerangka Berpikir 

 
22 Deden Fikriyansyah, “Motivasi Generasi Z terhadap Minat 

Latihan Beban di Kota Serang  Motion: Jurnal Riset Physical Education 

Volume 13, Nomor 1, (2023)  
23 Eko Purnomo, “Pengaruh Aktivitas Sosial Media terhadap 

Kesadaran Brand dan Loyalitas Brand Olahraga” Jurnal Patriot Vol. 4 

No. 4 Tahun 2022  
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Setiap penelitian memerlukan kerangka 

berpikir sebagai acuan untuk menggambarkan 

hubungan antara konsep-konsep yang digunakan 

dalam penelitian. Kerangka berpikir berfungsi untuk 

memberikan arah dalam menganalisis permasalahan 

penelitian berdasarkan teori yang digunakan sehingga 

pembahasan menjadi lebih sistematis dan terarah. 

Dalam penelitian ini, kerangka berpikir disusun 

berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, 

yaitu mengenai keikutsertaan Generasi Z pada 

organisasi PAC IPNU–IPPNU Ampelgading serta 

PORSENI XIX sebagai media branding organisasi 

kepada Generasi Z. 

Rumusan masalah pertama mengenai 

keikutsertaan Generasi Z dianalisis menggunakan 

teori partisipasi yang dikemukakan oleh John M. 

Cohen dan Norman T. Uphoff. Menurut Cohen dan 

Uphoff, partisipasi merupakan keterlibatan individu 

dalam seluruh tahapan suatu kegiatan yang meliputi 

partisipasi dalam pengambilan keputusan 

(participation in decision making), partisipasi dalam 

pelaksanaan (participation in implementation), 

partisipasi dalam memperoleh manfaat (participation 

in benefits), dan partisipasi dalam evaluasi 

(participation in evaluation). Keempat bentuk 

partisipasi tersebut digunakan untuk mengetahui 

bagaimana keterlibatan Generasi Z dalam kegiatan 

PORSENI XIX, baik sebagai pengurus, panitia, 

maupun peserta, sehingga dapat diketahui bentuk 

keikutsertaan mereka dalam organisasi PAC IPNU–

IPPNU Ampelgading. 

Selanjutnya, untuk menjawab rumusan 

masalah kedua mengenai PORSENI sebagai media 
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branding organisasi kepada Generasi Z, penelitian ini 

menggunakan teori branding yang dikemukakan oleh 

Leif E. Ham. Teori tersebut menjelaskan bahwa 

keberhasilan suatu organisasi dalam membangun 

branding dapat dianalisis melalui beberapa indikator, 

yaitu similarity, reputation, perceived risk, 

innovetiveness, dan strategic positioning. Kelima 

indikator tersebut digunakan untuk menganalisis 

bagaimana penyelenggaraan PORSENI XIX mampu 

membangun citra organisasi PAC IPNU–IPPNU 

Ampelgading, meningkatkan pengetahuan Generasi Z 

terhadap organisasi, menciptakan daya tarik yang 

membedakan organisasi dengan organisasi lain, serta 

membangun persepsi positif di kalangan Generasi Z. 

Kedua teori tersebut saling melengkapi dalam 

menjelaskan fokus penelitian. Teori partisipasi Cohen 

dan Uphoff digunakan untuk menganalisis tingkat 

keikutsertaan Generasi Z dalam kegiatan PORSENI 

XIX sebagai bentuk keterlibatan mereka dalam 

organisasi, sedangkan teori branding Leif E. Ham 

digunakan untuk menganalisis peran PORSENI XIX 

sebagai media branding organisasi kepada Generasi Z. 

Dengan demikian, hasil analisis dari kedua teori 

tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran 

secara utuh mengenai hubungan antara keikutsertaan 

Generasi Z dengan upaya branding organisasi melalui 

penyelenggaraan PORSENI XIX PAC IPNU–IPPNU 

Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada bagan 

dibawah ini. 

 

 

 



17 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

PORSENI XIX 2025 

PAC IPNU – IPPNU Ampelgading 

Porseni sebagai media 

branding 

(Teori Leif E. Ham) 

Keikutsertaan Gen Z 

(Teori Cohen dan Uphoff) 

Terwujudnya Branding Organisasi PAC 

IPNU–IPPNU kepada Generasi Z melalui 

PORSENI XIX  
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian 

lapangan (field research), maksudnya yaitu proses 

penelitian yang dilaksanakan di tempat terjadinya 

fenomena yang ditelaah. Penelitian ini termasuk ke 

dalam jenis riset naratif, yaitu jenis penelitian yang 

berfokus pada peristiwa tertentu dan kemudian 

menuliskannya kembali menjadi kronologi naratif. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan tujuan agar membuatnya 

mudah dipahami. Informasi yang peneliti kumpulkan 

berasal dari sumber data yang diamati atau diteliti dan 

dinyatakan sebagai data deskriptif dalam bentuk 

pertanyaan atau kalimat tertulis.24 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan 

menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber 

data utama yang diperoleh secara langsung dari 

informan yang memiliki keterkaitan dengan fokus 

penelitian. Informan dalam penelitian ini terdiri atas 

Ketua PAC IPNU Kecamatan Ampelgading dan Ketua 

PAC IPPNU Kecamatan Ampelgading sebagai 

pimpinan organisasi yang memahami latar belakang, 

tujuan, serta strategi penyelenggaraan PORSENI XIX 

sebagai media branding organisasi. 

Selain itu, sumber data primer juga diperoleh 

dari panitia PORSENI XIX Tahun 2025 yang terlibat 

 
24 Sigit Hermawan dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis 

Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif, Cet. 1 (Malang: Media Nusa 

Creative, 2016), hlm. 1. 
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secara langsung dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan, sehingga 

mampu memberikan informasi mengenai konsep 

penyelenggaraan PORSENI dan upaya branding yang 

dilakukan melalui kegiatan tersebut. Selanjutnya, 

penelitian ini juga melibatkan sepuluh peserta 

PORSENI XIX Tahun 2025 yang berasal dari 

Generasi Z dan berhasil meraih juara pada berbagai 

cabang perlombaan. Kesepuluh peserta tersebut 

dipilih karena telah mengikuti rangkaian kegiatan 

secara utuh serta memiliki pengalaman langsung 

terhadap pelaksanaan PORSENI, sehingga diharapkan 

mampu memberikan informasi mengenai persepsi, 

pengalaman, serta pengaruh kegiatan PORSENI 

terhadap pembentukan citra organisasi PAC IPNU–

IPPNU Ampelgading di kalangan Generasi Z. 

Sumber data sekunder merupakan data 

pendukung yang digunakan untuk melengkapi dan 

memperkuat data primer. Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh melalui hasil observasi yang 

dilakukan peneliti selama pelaksanaan PORSENI XIX 

Tahun 2025, sehingga peneliti dapat mengamati 

secara langsung jalannya kegiatan, interaksi 

antarpeserta, serta bentuk implementasi branding 

organisasi. 

Selain itu, data sekunder juga diperoleh dari 

berbagai dokumen yang berkaitan dengan penelitian, 

seperti proposal kegiatan, Terms of Reference (TOR) 

PORSENI XIX Tahun 2025, laporan kegiatan, 

dokumentasi foto, serta arsip organisasi yang relevan. 

Penelitian ini juga memanfaatkan dokumen digital 

berupa unggahan pada media sosial Instagram PAC 

IPNU–IPPNU Ampelgading, yang meliputi poster 
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publikasi, video reels, dokumentasi kegiatan, serta 

konten promosi lainnya. Dokumen-dokumen tersebut 

digunakan sebagai data pendukung untuk 

menganalisis bagaimana PORSENI dimanfaatkan 

sebagai media branding organisasi kepada Generasi Z 

serta untuk menguatkan temuan yang diperoleh dari 

hasil wawancara dan observasi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data dalam penelitian ini dapat 

dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data 

mengenai pandangan, pengalaman, serta 

pemahaman para pengurus dan peserta PORSENI 

XIX PAC IPNU-IPPNU Ampelgading terkait 

peran kegiatan tersebut dalam membangun 

branding organisasi kepada Generasi Z. 

Teknik ini digunakan karena wawancara 

memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 

menggali informasi secara langsung dari sumber 

utama, sehingga data yang diperoleh lebih 

mendalam dan sesuai dengan konteks lapangan. 25 

Pelaksanaan wawancara dilakukan secara tatap 

muka dengan informan kunci, seperti ketua PAC, 

panitia pelaksana, dan peserta kegiatan yang 

berasal dari kalangan Gen-Z. 

Wawancara bersifat semi-terstruktur dengan 

panduan pertanyaan terbuka, agar informan dapat 

memberikan jawaban yang bebas dan alami sesuai 

 
25 Wahyu Nugroho, “Pengaruh Layanan Mediasi Terhadap 

Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Gondangrejo Tahun 

Pelajaran 2015-2016,” Jurnal Media Konseling, Vol. 5, No. 2 (Surakarta: 

Universitas Slamet Riyadi, 2019), hlm. 106. 
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pengalaman mereka. Hasil wawancara direkam 

dengan izin informan, kemudian ditranskripsi dan 

dianalisis untuk menemukan pola serta tema yang 

relevan dengan branding organisasi. 

b. Observasi 

Observasi merupakan salah satu cara 

pengumpulan informasi mengenai suatu objek 

atau peristiwa yang bersifat kasat mata atau dapat 

dideteksi melalui panca indera.26 Teknik ini 

digunakan karena observasi memungkinkan 

peneliti memperoleh gambaran faktual mengenai 

bagaimana kegiatan PORSENI dijalankan dan 

bagaimana proses branding terjadi secara nyata di 

lapangan. Dalam pelaksanaannya, peneliti hadir 

secara langsung di lokasi kegiatan sebagai 

pengamat dan partisipan, yaitu turut berinteraksi 

dengan peserta namun tetap menjaga objektivitas 

sebagai peneliti. Selama kegiatan berlangsung, 

peneliti membuat catatan lapangan yang berisi 

hasil pengamatan terhadap aktivitas, simbol, serta 

suasana acara untuk dianalisis lebih lanjut. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu peninggalan tertulis dalam 

berbagai kegiatan atau kejadian yang dari segi 

waktu relatif belum terlalu lama dan teknik 

pengumpulan data dengan hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

 
26 Ida Bagus GDE Pujaastawa, “Teknik Wawancara Dan 

Observasi Untuk Pengumpulan Bahan Informasi,” Jurnal Pendidikan, 

Vol. 2 No. 1 (Bali: Universitas Udayana, 2016). hlm. 8. 



22 
 

 

majalah, prasasti, notulen, agenda dan 

sebagainya.27 

Adapun teknik dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data sekunder berupa arsip kegiatan, 

laporan panitia, foto, video, pamflet, serta 

unggahan media sosial PAC IPNU-IPPNU 

Ampelgading yang berkaitan dengan pelaksanaan 

PORSENI XIX. Teknik ini digunakan karena 

dokumentasi dapat memperkuat data hasil 

wawancara dan observasi serta memberikan bukti 

nyata dari aktivitas branding yang dilakukan. 

Dokumen yang diperoleh kemudian dianalisis dari 

segi pesan visual, simbol organisasi, serta narasi 

yang dibangun di media sosial, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai 

bagaimana kegiatan PORSENI berperan sebagai 

media branding organisasi kepada Generasi Z. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.28 

Analisis data dapat digambarkan dalam empat 

alur yang terjadi secara bersamaan yaitu pengumpulan 

 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,  (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal. 167. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian …, hlm. 335. 
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data, reduksi data,  penyajian data dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Teknik analisis data 

tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Tahap pertama adalah pengumpulan data, 

yaitu proses memperoleh data dari berbagai sumber 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada 

tahap ini, peneliti berupaya menghimpun informasi 

selengkap mungkin dari pengurus PAC IPNU-IPPNU 

Ampelgading, panitia pelaksana, serta peserta 

PORSENI XIX yang berasal dari kalangan Generasi 

Z. Semua hasil wawancara, catatan observasi, serta 

dokumen kegiatan dikumpulkan untuk menjadi bahan 

analisis lebih lanjut. 

Tahap kedua adalah reduksi data, yaitu proses 

menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti menelaah 

seluruh data lapangan kemudian memilah bagian-

bagian yang relevan dengan fokus penelitian, seperti 

informasi mengenai strategi kegiatan, persepsi peserta 

Gen-Z terhadap PORSENI, serta nilai-nilai yang ingin 

ditampilkan oleh IPNU-IPPNU melalui acara tersebut. 

Data yang tidak berhubungan langsung dengan fokus 

penelitian disisihkan agar analisis menjadi lebih 

terarah dan mendalam. 

Tahap ketiga adalah penyajian data (data 

display). Dalam tahap ini, data yang telah direduksi 

disusun secara sistematis dalam bentuk narasi 

deskriptif, tabel, atau kutipan wawancara agar 

memudahkan peneliti dalam melihat hubungan antar 

temuan. Penyajian ini membantu peneliti untuk 

memahami pola-pola yang muncul di lapangan, 

seperti bentuk kegiatan yang paling menarik bagi Gen-
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Z, strategi komunikasi yang digunakan panitia, hingga 

respon emosional peserta terhadap citra organisasi 

IPNU-IPPNU. 

Tahap keempat adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Setelah seluruh data disajikan, peneliti 

menarik makna dari temuan yang ada untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian, yaitu bagaimana peran 

PORSENI dalam membangun branding organisasi 

kepada Generasi Z. Peneliti melakukan verifikasi 

dengan cara membandingkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi agar diperoleh temuan 

yang valid dan konsisten. Dengan demikian, 

kesimpulan yang dihasilkan bukan hanya bersifat 

deskriptif, tetapi juga mencerminkan pemahaman 

mendalam terhadap fenomena yang terjadi di 

lapangan. 

Dengan tahapan analisis tersebut, peneliti 

berharap dapat menggambarkan secara objektif 

bagaimana kegiatan PORSENI XIX PAC IPNU-

IPPNU Ampelgading menjadi media efektif dalam 

memperkuat citra organisasi di kalangan pelajar 

Generasi Z. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan bertujuan untuk menyajikan 

gambaran tentang pembahasan dalam penelitian ini. 

Dalam penulisan hasil penelitian ini, akan dibagi menjadi 

lima bab. 

Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sumber 

data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data dan sistematika penulisan . 
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Bab II Landasan Teori, bab ini berisi tentang kerangka 

teori mengenai Generasi Z, Konsep Partisipasi pada 

Organisasi dan Teori Branding Organisasi.  

Bab III Gambaran Umum Objek dan Hasil Penelitian, 

bab ini berisi uraian hasil penelitian lapangan yang 

meliputi gambaran umum PAC IPNU-IPPNU 

Ampelgading Kabupaten Pemalang, struktur organisasi, 

serta program kerja yang dijalankan. Selanjutnya 

dijelaskan deskripsi pelaksanaan kegiatan PORSENI XIX 

PAC IPNU-IPPNU Ampelgading tahun 2025 yang 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, serta partisipasi 

peserta dari kalangan Generasi Z. Bab ini juga 

memaparkan hasil penelitian terkait pertimbangan dan 

relevansi Generasi Z sebagai sasaran utama branding 

organisasi melalui kegiatan PORSENI, serta peran 

kegiatan tersebut dalam membangun branding organisasi 

IPNU-IPPNU kepada Generasi Z. 

Bab IV Analisis, bab ini menyajikan hasil analisis 

terhadap data yang diperoleh dari lapangan dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Analisis 

difokuskan pada dua hal, yaitu analisis terhadap 

pertimbangan dan relevansi Generasi Z sebagai sasaran 

branding organisasi melalui kegiatan PORSENI, serta 

analisis peran PORSENI XIX PAC IPNU-IPPNU 

Ampelgading dalam membangun branding organisasi 

kepada Generasi Z. Selain itu, bab ini juga memuat 

pembahasan mengenai implikasi hasil penelitian terhadap 

strategi branding organisasi IPNU-IPPNU di era Generasi 

Z agar kegiatan serupa dapat terus dikembangkan secara 

efektif dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran- saran 
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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai PORSENI XIX PAC IPNU–IPPNU 

Ampelgading tahun 2025 sebagai media branding 

organisasi kepada Generasi Z, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keikutsertaan Generasi Z pada PORSENI XIX PAC 

IPNU–IPPNU Ampelgading Kabupaten Pemalang 

menunjukkan bahwa Generasi Z berpartisipasi secara 

aktif dalam penyelenggaraan kegiatan, baik sebagai 

peserta lomba, panitia pelaksana, maupun pendukung 

kegiatan. Berdasarkan teori partisipasi Cohen dan 

Uphoff, bentuk keikutsertaan tersebut terlihat melalui 

keterlibatan Generasi Z dalam proses pengambilan 

keputusan, pelaksanaan kegiatan, memperoleh 

manfaat, serta memberikan evaluasi terhadap 

pelaksanaan PORSENI. Keikutsertaan tersebut tidak 

hanya menunjukkan tingginya antusiasme Generasi Z 

terhadap kegiatan yang diselenggarakan, tetapi juga 

memperlihatkan bahwa PORSENI mampu menjadi 

wadah bagi Generasi Z untuk mengembangkan 

potensi, memperluas relasi, meningkatkan rasa 

memiliki terhadap organisasi, serta memperkuat 

keterikatan mereka dengan IPNU–IPPNU. Dengan 

demikian, PORSENI menjadi media yang efektif 

dalam meningkatkan partisipasi Generasi Z dalam 

organisasi PAC IPNU–IPPNU Ampelgading. 

2. Peran PORSENI XIX PAC IPNU–IPPNU 

Ampelgading Tahun 2025 dalam membangun 



 

 

branding organisasi kepada Generasi Z terlihat melalui 

penyelenggaraan kegiatan yang mampu membangun 

citra positif organisasi serta memperkenalkan identitas 

IPNU–IPPNU kepada pelajar. Berdasarkan teori 

branding Leif E. Ham, PORSENI telah memenuhi 

unsur-unsur branding organisasi melalui kesesuaian 

kegiatan dengan karakter Generasi Z (similarity), 

terbentuknya citra organisasi yang positif (reputation), 

kemampuan meminimalkan persepsi negatif terhadap 

organisasi (perceived risk), penyajian kegiatan yang 

kreatif dan mengikuti perkembangan zaman 

(innovativeness), serta penempatan IPNU–IPPNU 

sebagai organisasi pelajar yang religius, aktif, modern, 

dan relevan di tengah kehidupan Generasi Z (strategic 

positioning). Peran tersebut semakin diperkuat 

melalui publikasi kegiatan di media sosial Instagram 

yang memperluas jangkauan informasi serta 

memperkuat komunikasi visual organisasi. Oleh 

karena itu, PORSENI XIX tidak hanya berfungsi 

sebagai program kerja tahunan, tetapi juga menjadi 

strategi branding organisasi yang efektif dalam 

meningkatkan pengenalan, ketertarikan, dan 

kepercayaan Generasi Z terhadap PAC IPNU–IPPNU 

Ampelgading. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi PAC IPNU–IPPNU Ampelgading 

Disarankan agar PORSENI terus 

dipertahankan dan dikembangkan sebagai program 
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unggulan organisasi. Inovasi jenis lomba, pengemasan 

acara, serta penguatan nilai keorganisasian perlu 

dilakukan secara berkelanjutan agar branding 

organisasi tetap relevan dengan perkembangan 

karakter Generasi Z. 

2. Bagi Pengurus IPNU–IPPNU di Tingkat yang 

Lebih Tinggi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan 

dalam merancang strategi branding organisasi 

berbasis kegiatan dan media sosial. PORSENI dapat 

direplikasi atau dikembangkan sebagai model 

branding organisasi pelajar di tingkat yang lebih luas. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji branding organisasi IPNU–IPPNU dengan 

pendekatan kuantitatif atau mixed methods, serta 

memperluas objek penelitian pada platform media 

sosial lain agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. 
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